
RINGKASAN 

PRODUKSI ANTIBODI POLIKLONAL TERHADAP ANTIGEN BERBAGAI 
STADIUM Toxocara cati PADA KELINCI (Sri Subekti, Kusnoto, clan Suwamo, 29 
halaman) 

Antibodi poliklonal anti-T. cati diperlukan untuk karakterisasi protein spesifik 

sebagai dasar isolasi protein clan sebagai antibodi pelapis pada uji serologis dengan 

teknik sandwich-ELISA. Uji serologis pada toxocarosis diperlukan karena diagnosis 

toxocarosis secara konvensional untulc menemukan telur cacing dalam. feses tidak selalu 

dapat dilakukan, mengingat telur clan cacing dewasa T. cati tidak dapat ditemukan pada 

hospes transpor, termasuk manusia. Diagnosis berdasarkan gejala klinis juga sulit 

dilakukan, karena gejala klinis toxocarosis sangat bervariasi. • Keberadaan antibodi 

polildonal anti-T. cati menjadi keharusan agar dapat melalcukan uji serologis terhadap 

kasus toxocarosis. Antibodi polildonal anti-T. cati dapat diproduksi dengan 

menyuntikkan homogenat berbagai stadium T. cati pada kelinci. Namun imunogenesitas 

berbagai stadium T. cati pada kelinci hingga saat ini belum banyak diketahui. 

Toxocarosis yang disebabkan oleh T. cati perlu mendapat perhatian khusus 

karena populasi kucing di Indonesia cukup tinggi clan kedekatan hewan kesayangan ini 

dengan manusia. Kebiasaan kucing menimbun feses dengan tanah. setelah berak dapat 

memperlama daya tahan telur cacing, hal ini perlu diwaspadai · mengingat kebanyakan 

anak punya kecenderungan senang berada di tanah gembur. Di lain fihak, prevalensi 

toxocarosis pada kucing di Surabaya cukup tinggi, yaitu 60-74%. 

Teknik diagnostik yang sering digunakan untulc diagnosis toxocarosis adalah 

dermatitis-test dan indirect-ELISA. Namun kedua teknik ini tak dapat diandalkan karena 

membutuhkan waktu yang lama clan memiliki spesifisitas yang rendah, terutama bila 

menggunakan bahan uji (antigen) yang masih kasar (crude protein). Untulc memperoleh 

basil uji dengan sensitivitas clan spesifisitas uji yang sangat tinggi adalah dengan 

mengembangkan teknik ELISA, yaitu double antibodi sandwich ELISA atau lebih 

dikenal dengan sebutan indirect capture-ELISA. Pengembangan teknik tersebut 

membutuhkan antibodi polildonal sebagai pelapis. 

Penelitian ini dilakukan untulc mengetahui imunogenesitas dari larva kedua (L2) 

dan cacing dewasa sebagai pemicu pembentukan antibodi pada kelinci. Antibodi yang 

terbentuk dapa~ dideteksi dengan uji ELISA berdasarkan nilai optical density (OD) yang 

diperoleh. 
Penelitian ini terdapat beberapa tahap, yaitu isolasi clan pemupukan telur cacing 

Toxocara cati, pembuatan homogenat T. cati, imunisasi homogenat T. cati pada kelinci, 
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